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Abstract: 

This community service project aims to explore the effectiveness of Islamic podcasts as a medium for 

bullying prevention awareness among Muslim adolescents. The Islamic podcast was selected as an 
educational tool to deliver messages about the dangers of bullying and preventive measures through 
an approach grounded in Islamic values. The program employed a digital education approach, and its 
effectiveness was assessed using pre- and post-intervention surveys to measure changes in 
adolescents’ knowledge, attitudes, and engagement after listening to the podcast. The results revealed 

a significant increase in adolescents’ understanding of bullying, as well as more positive attitudes 
toward the importance of reporting and avoiding such behavior. Moreover, active participation in 
interactive discussions during the podcast and engagement on social media platforms indicated that 

interactive elements reinforced comprehension and the overall impact of the messages. These findings 
suggest that Islamic podcasts are an effective tool for educating and preventing bullying among youth 

and may serve as a long-term strategy to foster a safer and more compassionate social environment. 
Keywords: Bullying, Islamic Podcast, Socialization, Muslim Adolescents 

Abstrak: 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas sosialisasi 
pencegahan bullying melalui podcast Islami untuk remaja Muslim. Podcast Islami dipilih sebagai 
media untuk menyampaikan pesan edukatif tentang bahaya bullying dan cara-cara pencegahannya 
dengan pendekatan berbasis nilai-nilai Islam. Pengabdian ini menggunakan pendekatan pendidikan 
berbasis digital dengan kemudian dilakukan penegecakan efektivitasnya melalui survei pre dan post-
intervensi untuk mengukur perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan keterlibatan remaja setelah 
mengikuti sosialisasi melalui podcast. Hasilnya menunjukkan terdapat peningkatan signifikan dalam 
pemahaman remaja tentang bullying, serta perubahan sikap yang lebih positif terhadap pentingnya 
melaporkan dan menghindari perundungan. Selain itu, keterlibatan remaja dalam diskusi interaktif 
selama podcast dan partisipasi di media sosial menunjukkan bahwa elemen interaktif dapat 
memperkuat pemahaman dan dampak dari pesan yang disampaikan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa podcast Islami merupakan alat yang efektif dalam mengedukasi dan mencegah 

bullying di kalangan remaja, serta dapat menjadi salah satu strategi jangka panjang untuk 
menciptakan lingkungan sosial yang lebih aman dan penuh kasih sayang. 

Kata kunci: Bullying, Podcast Islami, Sosialisasi, Remaja Muslim 
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Pendahuluan 

Pada era digital saat ini, bullying atau perundungan menjadi salah satu masalah sosial 

yang semakin banyak terjadi di kalangan remaja, baik di dunia nyata maupun di dunia maya 

(Fathoni & Prasodjo, 2022; Putri et al., 2024; Yunita, 2023). Dampak dari bullying tidak 

hanya dirasakan oleh korban secara langsung, tetapi juga dapat mempengaruhi kualitas 

hubungan sosial, kepercayaan diri, dan kesehatan mental remaja (Mangunsong et al., 2024; 

Zakiyah et al., 2019). Untuk itu, penting bagi masyarakat untuk melakukan pencegahan dan 

edukasi terhadap remaja tentang bahaya bullying serta cara-cara menghadapinya. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk menyosialisasikan pencegahan bullying adalah 

melalui media digital, salah satunya podcast Islami yang dapat memberikan pemahaman 

kepada remaja Muslim dengan cara yang menarik dan sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. 

Sosialisasi diartikan sebagai proses interaksi antara individu dengan lingkungan 

sosialnya, memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk perilaku, nilai, dan 

norma yang dipegang oleh individu (Arifin, 2016; Rosyada et al., 2024). Proses ini tidak hanya 

terjadi dalam lingkungan keluarga atau sekolah, tetapi juga dalam berbagai organisasi dan 

komunitas, termasuk dalam ruang lingkup digital seperti media sosial dan podcast. Menurut 

Khalid et al. (2018), interaksi sosial dan norma budaya sangat berpengaruh dalam 

menentukan bagaimana remaja beradaptasi dengan teknologi dan media baru yang ada. 

Dalam konteks ini, penggunaan media digital, seperti podcast, memberikan peluang besar 

untuk menyampaikan pesan-pesan positif mengenai pencegahan bullying. Podcast Islami, 

dengan pendekatannya yang sesuai dengan ajaran Islam, dapat menjadi platform yang efektif 

untuk membimbing remaja dalam membentuk sikap dan perilaku yang positif terhadap 

sesama. Dalam konteks pencegahan bullying, remaja dapat belajar dari contoh-contoh 

perilaku positif yang ditampilkan melalui podcast, baik melalui cerita, nasihat, maupun 

diskusi yang melibatkan nilai-nilai moral Islam (Ahmad et al., 2015; Maspul et al., 2023). 

Dengan demikian, podcast dapat menjadi media yang efektif dalam memperkenalkan model 

perilaku yang dapat diikuti oleh remaja. 

Selain itu, dalam konteks komunikasi dan media digital, podcast juga menawarkan 

interaktivitas yang memungkinkan audiens, terutama remaja, untuk terlibat langsung 

dengan konten yang disajikan. Kencana & Meisyanti (2020) menjelaskan bahwa 

interaktivitas dalam media digital meningkatkan keterlibatan audiens, yang sangat penting 

untuk memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik. 

Dengan begitu, podcast Islami dapat memberikan dampak yang signifikan dalam membentuk 

kesadaran remaja tentang pentingnya menghindari bullying dan menerapkan sikap saling 

menghargai dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam perspektif agama Islam, ajaran mengenai akhlak mulia dan perilaku sosial yang 

baik sangat mendukung pencegahan bullying (Erdhiyanto & AR, 2024; Yunianti et al., 2023; 

Zakiyullah & Sofa, 2024). Islam mengajarkan pentingnya menjaga hubungan baik antar 

sesama, serta menjauhi perilaku yang merugikan orang lain, seperti merendahkan atau 

menyakiti orang lain. Anam (2019) menekankan bahwa nilai-nilai kemanusiaan dan akhlak 

https://doi.org/10.30762/najwa.v3i1.454


NAJWA Jias Mengki et al. 
Vol. 03, No. 01, Mei, 2025, pp. 25 – 37 

 

27 DOI: https://doi.org/10.30762/najwa.v3i1.454  E-ISSN: 2987-5722  P-ISSN: 2987-8578 

 

yang baik dapat ditanamkan melalui pendidikan agama, yang sejalan dengan misi Islam 

untuk membawa rahmat bagi seluruh alam. Oleh karena itu, podcast Islami yang 

mengedepankan nilai-nilai moral Islam dapat berperan penting dalam mengedukasi remaja 

mengenai cara-cara menghindari dan mengatasi bullying dengan pendekatan yang berbasis 

pada ajaran agama. 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan melalui podcast Islami untuk 

remaja Muslim dengan tema pencegahan bullying pada anak atau siswa dengan rentang usia 

13-18 tahun di sekitar Provinsi Aceh. Kegiatan podcast kemudian disalurkan melalui RRI Pro 

2 Padang dan video YouTube secara live. Secara keseluruhan, pencegahan bullying melalui 

podcast Islami untuk remaja Muslim merupakan langkah strategis yang memanfaatkan 

media digital untuk menyampaikan pesan moral yang penting pada kelompok usia yang 

rentan ini. Dengan pendekatan ini, pesan anti-bullying dapat disampaikan secara menarik 

dan mendidik, terlebih ketika dikemas dengan nilai-nilai Islam yang mengedepankan empati, 

kasih sayang, dan tanggung jawab moral setiap individu. Podcast sebagai media digital 

terbukti efektif dalam membangun kesadaran remaja mengenai isu bullying karena sifatnya 

yang mudah diakses kapan saja dan di mana saja, serta mampu menjangkau audiens secara 

personal dan emosional (Cahyaningtias et al., 2024; Sakban et al., 2018).  

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan program, para siswa menunjukkan 

ketertarikan yang tinggi terhadap konten podcast yang dikemas secara tematik dan interaktif. 

Sebagian besar siswa mengaku lebih memahami bentuk-bentuk bullying dan merasakan 

dorongan untuk tidak menjadi pelaku maupun penonton pasif. Podcast juga mendorong 

keterlibatan mereka dalam diskusi terbuka, menciptakan ruang dialogis yang mendukung 

penguatan karakter. Melibatkan tokoh agama dalam podcast juga memperkuat pesan yang 

disampaikan, menciptakan resonansi yang kuat dengan nilai-nilai spiritual remaja Muslim. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan 

sensitivitas siswa terhadap bahaya bullying, membentuk karakter yang berempati, serta 

menanamkan nilai-nilai keislaman yang mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang 

aman dan inklusif. Dengan demikian, program ini berdampak positif dalam membentuk 

kesadaran kolektif serta memperkuat norma sosial yang menolak segala bentuk kekerasan di 

lingkungan sekolah. 

 

 
Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pendidikan 

berbasis media digital untuk mensosialisasikan pencegahan bullying kepada remaja Muslim. 

Pendekatan ini dilaksanakan melalui pembuatan dan distribusi podcast Islami yang berfokus 

pada penyuluhan tentang dampak bullying serta cara-cara pencegahannya dengan perspektif 

ajaran Islam. Podcast akan disusun dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 

remaja dan disertai dengan contoh-contoh perilaku positif sesuai dengan nilai-nilai moral 

Islam. Dalam proses pengembangan konten, kami Bersama tim mengundang narasumber 

yang ahli di bidang psikologi remaja dan pendidikan Islam untuk memberikan materi yang 
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dapat memperkaya wawasan remaja tentang pentingnya sikap saling menghargai dan 

menghindari perilaku merugikan. 

Selanjutnya untuk meningkatkan keterlibatan audiens, podcast ini diintegrasikan 

dengan elemen interaktivitas digital, seperti sesi tanya jawab, kuis, dan diskusi terbuka yang 

dapat diakses langsung oleh pendengar melalui platform media sosial dan aplikasi pesan 

instan. Interaktivitas ini diharapkan dapat menciptakan rasa keterlibatan yang lebih besar, 

mendorong partisipasi aktif, dan memudahkan remaja dalam menyerap pesan-pesan yang 

disampaikan. Sasaran utama dari program ini adalah remaja Muslim usia 13–18 tahun, yaitu 

kelompok usia yang rentan terhadap paparan dan perilaku bullying, baik sebagai pelaku, 

korban, maupun saksi pasif. Meski demikian, konten podcast dirancang tetap relevan dan 

dapat diakses oleh individu dari berbagai kelompok usia. Untuk memperluas jangkauan dan 

dampak pesan, kami juga mengadakan sesi live di media sosial untuk membahas topik-topik 

lanjutan terkait bullying serta cara penanganannya dari perspektif Islam. Episode podcast 

yang telah diproduksi terdapat 3 episode dan dibagikan secara publik dapat diakses melalui 

platform YouTube, yaitu Episode pertama “Bullying Kapan Habisnya Sih?”. Episode kedua 

Hari Gini Kok Masih Bullying?” dan episode ketiga “Perundungan”. Dengan memanfaatkan 

media sosial dan platform digital yang banyak digunakan remaja, program ini diharapkan 

mampu menyebarluaskan nilai-nilai anti-bullying secara efektif dan menjangkau audiens 

yang lebih luas di era digital saat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Podcast 

Proses evaluasi dilakukan dengan memantau tingkat keterlibatan dan feedback dari 

audiens melalui analisis data dari platform podcast dan media sosial. Tim melakukan survei 

menggunakan teknik pre dan post-intervensi untuk mengukur perubahan pengetahuan dan 

sikap remaja terhadap bullying setelah mendengarkan podcast dan mengikuti kegiatan 

interaktif. Survei ini akan difokuskan pada pengukuran pemahaman mereka tentang konsep 

bullying, dampaknya, serta cara-cara pencegahan yang sesuai dengan ajaran Islam. Hasil dari 

evaluasi ini akan menjadi dasar untuk menyempurnakan podcast selanjutnya dan 

menyesuaikan konten dengan kebutuhan audiens yang lebih baik. 
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Gambar 2. Tahap Kegiatan Sosialisasi Pencegahan Buyling melalui Podcast Islami  

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan selama empat bulan, 

yaitu dari September 2023 hingga Januari 2024, dengan tahapan kegiatan yang dibagi 

menjadi empat fase, yaitu Perencanaan (Agustus 2023): Tim pengabdi melakukan koordinasi 

dengan RRI Pro 2 Padang untuk menyusun konsep, materi, serta format penyajian podcast 

Islami yang relevan dengan isu bullying pada remaja. Materi disusun berdasarkan prinsip-

prinsip dalam ajaran Islam yang menekankan empati, kasih sayang, dan larangan terhadap 

perilaku menyakiti orang lain. Selain itu, dilakukan sosialisasi melalui media sosial yang 

banyak digunakan remaja agar mampu menyebarluaskan informasi podcast secara efektif 

dan menjangkau audiens yang lebih luas di era digital saat ini. 

Selanjutnya produksi dan pelaksanaan (September 2023): Episode pertama podcast 

Muda Bertaqwa dilaksanakan secara live melalui radio RRI Pro 2 Padang dan Youtube RRI 

Pro 2 Padang yaitu tanggal 08 September 2023 dengan tema “Bullying Kapan Habisnya Sih?”. 

Episode kedua podcast Muda Bertaqwa dilaksanakan tanggal 15 September 2023 dengan 

tema “Hari Gini Kok Masih Bullying?” dan episode ketiga podcast Muda Bertaqwa 

dilaksanakan tanggal 26 Januari 2024 dengan tema “Perundungan”. Untuk meningkatkan 

interaktivitas, podcast disertai sesi tanya jawab melalui komentar terbuka di YouTube. 

Evaluasi (Maret 2024): Evaluasi dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

audiens yang telah mengikuti dan menyimak podcast. Selain itu, tanggapan dari komentar 

dan interaksi media sosial juga dianalisis untuk mengukur keterlibatan dan pemahaman 

remaja terhadap pesan yang disampaikan. 
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Dampak Kegiatan 

Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

terkait pencegahan bullying ini memberikan dampak yang cukup signifikan, antara lain: 1) 

Peningkatan pemahaman remaja terhadap definisi, jenis, dan dampak bullying, serta cara-

cara Islami dalam mencegah dan menanggapinya; 2) Meningkatnya kesadaran moral remaja 

Muslim terhadap tanggung jawab sosial dan nilai-nilai empati melalui pendekatan 

keagamaan yang familiar dan kontekstual; dan 3) Meningkatkan keterlibatan remaja dalam 

diskusi daring tentang bullying, ditandai dengan meningkatnya komentar dan partisipasi 

dalam sesi interaktif; dan terbangunnya jejaring komunikasi antara remaja dan tim PKM 

melalui media digital yang memungkinkan diskusi dan pendampingan yang lebih terbuka. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media podcast Islami 

dapat menjadi alternatif edukatif yang efektif dalam mengampanyekan nilai-nilai anti-

bullying kepada remaja dengan cara yang relevan, praktis, dan religius. 

 
Peningkatan Pengetahuan Remaja tentang Bullying 

Setelah mengikuti sosialisasi melalui podcast Islami mengenai pencegahan bullying, 

terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman remaja tentang konsep bullying dan 

dampaknya terhadap korban. Sebelum mendengarkan podcast, banyak remaja yang tidak 

sepenuhnya memahami apa yang dimaksud dengan bullying dan bagaimana tindakan ini 

dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik seseorang. Namun, setelah mengikuti 

sosialisasi melalui podcast, mereka menjadi lebih sadar akan berbagai bentuk bullying, baik 

secara fisik, verbal, maupun melalui dunia maya. Tabel 1 berikut menunjukkan perubahan 

dalam pengetahuan remaja mengenai bullying sebelum dan setelah mengikuti podcast: 

 

Tabel 1. Hasil Perubahan terhadap Pengetahuan Remaja tentang Bullying 

No. Pertanyaan 
Sebelum 
Podcast  

Setelah 
Podcast 

1 Apakah Anda memahami konsep 
bullying? 

60 (%) 95 (%) 

2 Apakah Anda tahu dampak psikologis 
bullying? 

55 (%) 90 (%) 

3 Apakah Anda tahu cara menghindari 

bullying? 

50 (%) 85 (%) 

 

Dari tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa pemahaman remaja tentang bullying meningkat 

secara signifikan setelah mengikuti podcast. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

digital, khususnya podcast yang berbasis nilai-nilai Islami, efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja mengenai masalah sosial yang krusial ini. 

Perubahan Sikap Remaja terhadap Bullying 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengubah sikap 

remaja terhadap perundungan. Hasil survei menunjukkan bahwa banyak remaja yang 
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sebelumnya merasa tidak peduli atau bahkan mendukung perilaku bullying, tetapi setelah 

mendengarkan podcast Islami, mereka mulai menyadari pentingnya menjauhi perilaku 

tersebut. Podcast yang mengandung nilai-nilai Islam tentang akhlak mulia dan perlunya 

saling menghargai antar sesama, memberikan pengaruh besar dalam membentuk sikap 

remaja terhadap bullying. Tabel 2 berikut menunjukkan perubahan sikap remaja terhadap 

bullying: 

Tabel 2. Perubahan Sikap Remaja terhadap Bullying 

No. Pernyataan Sikap 
Sebelum 
Podcast  

Setelah 
Podcast  

1 Bullying tidak masalah selama tidak 
terluka fisik 

30 (%) 10 (%) 

2 Saya akan melapor jika melihat 
bullying 

45 (%) 80 (%) 

3 Saya merasa perlu berempati pada 
korban bullying 

50 (%) 85 (%) 

 

Tabel 2 di atas memperlihatkan peningkatan sikap positif remaja terhadap bullying 

setelah mereka menerima sosialisasi melalui podcast Islami. Keputusan mereka untuk 

melapor jika melihat bullying dan menunjukkan rasa empati terhadap korban semakin tinggi, 

yang menunjukkan bahwa pesan-pesan moral yang disampaikan melalui podcast berfungsi 

dengan baik dalam membentuk sikap sosial remaja. 

 
Tingkat Keterlibatan dan Respons Audiens 

Keterlibatan remaja dalam kegiatan sosialisasi juga dievaluasi melalui interaksi yang 

terjadi selama podcast dan sesi live. Hasilnya menunjukkan bahwa remaja yang terlibat aktif 

dalam diskusi dan kuis yang diadakan selama podcast lebih cenderung mengingat dan 

mengaplikasikan pesan yang disampaikan. Interaksi yang terjadi melalui komentar di media 

sosial juga memperlihatkan bahwa banyak remaja merasa lebih terbuka untuk 

membicarakan masalah bullying setelah mendengarkan podcast tersebut. Tabel 3 berikut 

menunjukkan tingkat keterlibatan audiens dalam podcast:  

Tabel 3. Tingkat Keterlibatan dalam Podcast 

No. Aktivitas 

Jumlah 

Audiens 
(Orang) 

Tingkat 

Keterlibatan 
(%) 

Aktivitas 

1 Mendengarkan podcast 500 100% Mendengarkan podcast 
2 Mengikuti sesi tanya 

jawab 
150 30% Mengikuti sesi tanya jawab 

3 Berkomentar di media 
sosial 

200 40% Berkomentar di media 
sosial 

 

Dari tabel 3 ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun seluruh audiens mendengarkan 

podcast, tidak semua remaja aktif berpartisipasi dalam interaksi lebih lanjut seperti tanya 
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jawab atau berkomentar di media sosial. Namun, tingkat keterlibatan yang tinggi pada 

audiens yang mengikuti sesi tanya jawab dan berkomentar menunjukkan bahwa pendekatan 

interaktif dalam podcast efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman audiens. 

 

Evaluasi Dampak Jangka Panjang 

Salah satu tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk menciptakan perubahan jangka 

panjang dalam perilaku remaja terkait dengan bullying. Evaluasi dilakukan melalui survei 

lanjutan yang dilakukan satu bulan setelah kegiatan podcast. Hasilnya menunjukkan bahwa 

meskipun ada penurunan kecil dalam sikap positif, mayoritas remaja masih mengingat dan 

menerapkan prinsip-prinsip pencegahan bullying yang diajarkan dalam podcast. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada fluktuasi dalam tingkat keterlibatan, dampak positif dari 

sosialisasi ini tetap terasa dalam jangka panjang. Tabel 4 berikut menunjukkan evaluasi 

dampak jangka panjang terhadap sikap dan pengetahuan remaja: 

 

Tabel 4. Evaluasi Dampak Jangka Panjang terhadap Sikap dan Pengetahuan Remaja 

No. Pernyataan Evaluasi 
Sebelum 
Podcast  

Setelah Podcast  Setelah 1 Bulan  

1 Saya tahu cara menghindari 
bullying 

60 (%) 95 (%) 80 (%) 

2 Saya merasa perlu 
melaporkan bullying 

45 (%) 80 (%) 75 (%) 

3 Saya akan berempati pada 

korban bullying 

50 (%) 85 (%) 80 (%) 

 

Dari tabel tersebut, meskipun terjadi sedikit penurunan dalam sikap dan pengetahuan 

setelah satu bulan, sebagian besar remaja masih mempertahankan sikap positif mereka 

terhadap bullying, yang menunjukkan keberhasilan program dalam jangka panjang. Ini 

mengindikasikan bahwa meskipun intervensi melalui podcast tidak bersifat permanen, 

dampaknya tetap berlanjut dengan pembentukan kebiasaan baru di kalangan remaja. 

 

Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi pencegahan bullying melalui 

podcast Islami dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap positif remaja terhadap bullying. 

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Khalid et al. (2018), menggarisbawahi 

pentingnya peran media dalam proses sosialisasi remaja, terutama dalam mengadaptasi 

norma sosial melalui teknologi dan media baru. Podcast sebagai media digital memungkinkan 

interaksi dua arah yang dapat memperkuat pemahaman remaja mengenai bahaya bullying. 

Selain itu, penggunaan media seperti podcast juga sejalan dengan teori sosial kognitif yang 

dijelaskan oleh Pratiwi et al. (2020), yang menyatakan bahwa individu dapat 

menginternalisasi norma-norma sosial melalui observasi dan interaksi. Dalam hal ini, remaja 

dapat mengamati perilaku positif yang disajikan dalam podcast Islami dan menirunya, yang 

berdampak langsung pada pembentukan sikap mereka terhadap bullying. 
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Teori Pembelajaran Sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura juga relevan 

dengan temuan penelitian ini. Dalam teori ini, individu belajar melalui pengamatan dan 

peniruan perilaku orang lain, dan hal ini terbukti efektif dalam konteks pencegahan bullying. 

Hasil survei menunjukkan bahwa remaja yang terlibat aktif dalam podcast dan interaksi 

media sosial cenderung mengadopsi perilaku positif dalam menghadapi perundungan. 

Penelitian oleh Hardiyana & Maemonah (2023) menunjukkan bahwa melalui modeling atau 

pemodelan perilaku baik, remaja dapat lebih cepat mengadopsi perilaku positif. Dalam hal 

ini, podcast Islami yang menyajikan contoh-contoh konkret tentang bagaimana menghindari 

dan menangani bullying memberikan model yang dapat diikuti oleh remaja, sejalan dengan 

teori pembelajaran sosial Bandura. Dengan cara ini, remaja tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tetapi juga keterampilan sosial yang dibutuhkan untuk menghindari 

perundungan. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini mendukung teori komunikasi dan media digital yang 

menekankan pentingnya interaktivitas dalam komunikasi media. Keterlibatan remaja dalam 

kegiatan interaktif, seperti tanya jawab atau kuis selama podcast, menunjukkan bahwa media 

digital dapat menciptakan komunikasi dua arah yang meningkatkan pemahaman audiens. 

Kencana & Meisyanti (2020), Hardina (2021), dan Maulina et al (2023) menjelaskan bahwa 

interaktivitas dalam media digital meningkatkan keterlibatan audiens, yang menjadi penting 

dalam penyebaran pesan-pesan edukatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian besar audiens mendengarkan podcast, tingkat keterlibatan yang tinggi 

pada mereka yang mengikuti sesi tanya jawab dan berkomentar membuktikan bahwa elemen 

interaktif dalam podcast dapat memperkuat pemahaman dan dampak dari materi yang 

disampaikan. Selain itu, penggunaan media sosial sebagai platform pendukung juga 

memungkinkan pesan tentang pencegahan bullying untuk disebarkan secara lebih luas dan 

efektif. 

Penerapan teori Agama Islam tentang akhlak dan perilaku sosial juga tercermin dalam 

podcast Islami yang mengedepankan nilai-nilai moral Islam dalam menyikapi bullying. 

Pendidikan akhlak dalam Islam menekankan pentingnya perilaku yang baik antar sesama, 

yang sangat relevan dengan tujuan sosialisasi pencegahan bullying (Humairah M et al., 2023; 

Sari et al., 2022; Zakiah & Nursikin, 2024). Seperti yang dikatakan oleh Anam (2019), 

pesantren berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai moral yang baik kepada santri, 

yang juga bisa diterapkan dalam konteks pendidikan remaja melalui media digital. Podcast 

Islami dapat menjadi sarana efektif untuk menyebarkan nilai-nilai tersebut, sehingga remaja 

Muslim tidak hanya memahami konsep bullying secara akademis, tetapi juga merasa 

terdorong untuk menghindari dan melawan perundungan dengan berpegang pada prinsip-

prinsip akhlak yang diajarkan dalam Islam. Dengan menginternalisasi nilai-nilai moral ini, 

remaja tidak hanya menjadi lebih sadar akan perundungan, tetapi juga berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan penuh kasih saying (Fadiyah et al., 2025; 

Sholeh, 2023; Wardhani & Alawiyah, 2024). 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi melalui podcast Islami ini sejalan dengan teori 

keterlibatan dan pengaruh media pada remaja. Media digital, khususnya podcast, memainkan 
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peran penting dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja terhadap isu 

sosial seperti bullying. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa integrasi 

media digital dalam pendidikan sosial seperti ini efektif dalam memberikan pemahaman yang 

mendalam dan mendorong perubahan sikap positif di kalangan remaja. Pendekatan berbasis 

media digital ini, yang menggabungkan teori sosialisasi, pembelajaran sosial, dan nilai-nilai 

agama Islam, menunjukkan potensi besar untuk mendukung upaya pencegahan bullying 

yang lebih luas dan berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa sosialisasi pencegahan bullying melalui 

podcast Islami merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterlibatan remaja terhadap isu bullying. Kegiatan diawali dengan tahap perencanaan dan 

produksi tiga episode podcast bertema perundungan, yang kemudian disebarluaskan melalui 

kanal YouTube dan media sosial. Selain itu, interaksi lebih lanjut dilakukan melalui sesi tanya 

jawab dan diskusi langsung di kolom komentar Youtube dan Whatsapp. Audiens utama 

terdiri dari remaja Muslim usia 13–18 tahun yang tergabung dalam komunitas sekolah dan 

pesantren mitra, dengan partisipasi aktif terlihat dari antusiasme mereka dalam mengikuti 

diskusi serta mengajukan pertanyaan secara langsung. 

Hasil yang diperoleh mengindikasikan bahwa media digital, khususnya podcast, 

berfungsi efektif sebagai sarana edukasi yang menarik dan mudah diakses oleh remaja. 

Melalui pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai Islami, remaja tidak hanya memperoleh 

pemahaman tentang dampak bullying, tetapi juga mendapatkan panduan tentang bagaimana 

cara menghadapinya dengan berpegang pada prinsip-prinsip moral Islam. Selain itu, 

penerapan teori sosialisasi, teori pembelajaran sosial, dan teori komunikasi digital 

membuktikan bahwa media dapat memengaruhi sikap dan perilaku sosial remaja dengan 

cara yang lebih interaktif dan relevan. Interaktivitas yang tercipta selama sesi podcast dan 

keterlibatan audiens melalui platform media sosial memperkuat dampak pesan yang 

disampaikan. 

Dengan demikian, penggunaan podcast Islami sebagai media sosialisasi pencegahan 

bullying menunjukkan potensi besar sebagai strategi edukatif yang berkelanjutan. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman tentang bullying, tetapi 

juga mendorong remaja untuk berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sosial yang 

lebih aman, empatik, dan penuh kasih sayang. Ke depannya, pengembangan lebih lanjut 

terhadap konten dan cakupan audiens podcast Islami ini dapat menjadi strategi nasional yang 

mendukung pencegahan bullying di kalangan generasi muda. 
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